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UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR SISWA 

MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBASIS 

KOLABORATIF PADA MATA PELAJARAN EKONOMI FASE E SMA 

NEGERI 6 SOLOK SELATAN 

ABSTRAK 

Oleh: 

EFRI YUNENGSIH 

Rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh beberapa 

masalah diantaranya kurangnya anstusias siswa untuk bertanya, kurang terjalinnya 

komunikasi dan kerjasama antar siswa. Kurangnya keaktifan siswa dalam 

pembelajaran tersebut berdampak buruk pada hasil belajar siswa, dimana rendahnya 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi ditandai dengan sedikitnya jumlah 

siswa yang mencapai ketuntasan berdasarkan nilai ulangan harian yaitu hanya 

sebanyak 7 dari 33 siswa atau hanya sebesar 21,21%. 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan masalahnya sebagai berikut “Apakah penerapan model pembelajaran 

inkuiri berbasis kolaboratif dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi fase E SMA Negeri 6 Solok Selatan”.Penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan untuk mengetahui keaktifan dan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri berbasis kolaboratif. Pembelajaran dilakukan dengan 3 siklus selama 6 kali 

pertemuan, setiap siklus memiliki tahapan yaitu: perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, observasi (pengamatan) dan refleksi. Alat pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah observasi dan penyebaran angket untuk mengamati keaktifan belajar siswa 

dan melakukan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa, dan juga dilakukan 

wawancara serta dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis kolaboratif 

dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 

fase E SMA Negeri 6 Solok Selatan. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil 

pelaksanaan per siklus yang terus mengalami peningkatan dan pada pelaksanaan siklus 

terakhir atau siklus III, dimana keaktifan siswa pada siklus III berdasarkan observasi 

dengan presentase sebesar 86,15% dan berada pada kategori sangat baik. Keaktifan 

siswa pada siklus III berdasarkan analisis angket dengan presentase sebesar 75,54% 

dan berada pada kategori aktif. Dan hasil belajar siswa juga terus meningkat setiap 

siklusnya dimana siswa yang tuntas semakin banyak setiap siklusnya dimana pada 

pelaksanaan siklus terakhir jumlah siswa yang sudah mencapai ketuntasan hampir 

keseluruhan dari jumlah siswa yaitu 31 dari 33 siswa. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Inkuiri, Pembelajaran Kolaboratif, Keaktifan 

Belajar, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan wadah atau sarana untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki setiap siswa yang mengikuti proses pembelajaran. Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Melalui pendidikan banyak hal yang dapat diperoleh untuk menghadapi tantangan 

dimasa depan. Tercapainya tujuan dari pembelajaran tidak terlepas dari keaktifan 

siswa dalam proses pemecahan masalah yang diberikan oleh guru, agar siswa 

terlatih untuk mempunyai keterampilan sosial serta berwawasan global dalam 

mengahadapi tantangan hidup dimasa depan. 

Begitu juga dalam konteks pembelajaran di sekolah, pembelajaran ekonomi 

perlu dibangun dengan paradigma bahwa dunia dapat berubah dengan cepat 

mengikuti perubahan zaman. Paradigma pembelajaran ekonomi perlu dilakukan 

sebagai upaya yang dapat mendorong siswa untuk mencari tahu mengenai 

pembelajaran dari berbagai sumber bukan sekedar diberi tahu, upaya mendorong 

siswa untuk mampu merumuskan masalah dengan melatih kemampuan bertanya, 

memotivasi siswa, melatih berfikir analitis, saling menjalin komunikasi antar 

sesama siswa serta menekankan pentingnya kerjasama dan kolaborasi dalam 

menyelesaikan masalah sehingga dapat mengomunikasikan informasi yang 

dihasilkan baik dari cara perolehannya maupun kegunaan informasi tersebut. 
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Mata pelajaran ekonomi adalah salah satu cabang ilmu yang fokus pada 

pembahasan mengenai berbagai upaya manusia dalam rangka mempertahankan 

hidupnya. Mata pelajaran ekonomi merupakan mata pelajaran yang mempunyai 

materi yang sangat kompleks dan memiliki relevansi tinggi dalam kehidupan 

sehari-hari, itu artinya kehidupan sehari-hari tidak akan pernah terlepas dari 

kegiatan ekonomi. Mempelajari pelajaran ekonomi tidak hanya mengutamakan 

pada penyerapan melalui pencapaian informasi, tetapi lebih mengutamakan pada 

kemampuan pengembangan dan pemrosesan informasi. Dengan begitu, dalam 

proses pembelajaran ekonomi siswa harus menjadi subjek belajar yang aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Keaktifan itu sendiri ditunjukkan dari keikutsertaan siswa berinteraksi, dimana 

ketika siswa berinteraksi bersama siswa yang lain serta dengan gurunya dalam 

proses pembelajaran (Indrayani, 2023). Keaktifan siswa yang ikut serta dalam 

pembelajaran merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran, hal ini senada  

dengan pendapat Retnoningsih (2016) yang menyatakan bahwa unsur terpenting 

dalam keberhasilan proses pembelajaran terdapat pada keaktifan siswa. 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar 

siswa, karena hasil belajar merupakan hasil atau akibat dari proses belajar yang 

diukur dengan tes tertulis, lisan atau pun dari perbuatan siswa ( Sudjana, 2016 :90). 

Namun pada kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran ekonomi belum sesuai 

dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di 

SMA Negeri 6 Solok Selatan pada bulan februari 2024, kurikulum merdeka baru 
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diterapkan pada kelas X atau fase E, sedangkan kelas XI dan kelas XII masih 

menggunakan kurikulum 2013. Setelah peneliti melakukan observasi didapatkan 

masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan dimana dari jumlah 

keseluruhan kelas X atau fase E yaitu berjumlah tujuh kelas, terdapat satu kelas 

yang memiliki hasil belajar yang sangat rendah yaitu kelas X.E5. Untuk 

meyakinkan hal itu, peneliti menyajikan nilai hasil ulangan harian ekonomi siswa 

kelas X semester ganjil pada tabel berikut: 

Tabel 1. 1 Observasi Hasil Belajar Siswa Fase E SMAN 6 Solok Selatan 

 

 

No 

 

Kelas 

 

Jumlah 

Siswa 

Nilai 

(0%-40%) 

(41%-65%) 

(Belum 

Tuntas) 

 

% 

(66%-85%) 

(86%-100%) 

(Tuntas) 

 

% 

1 X.E1 30 10 33,33% 20 66,67% 

2 X.E2 31 15 48,39% 16 51,61% 

3 X.E3 30 18 60% 12 40% 

4 X.E4 33 21 63,63% 12 36,37% 

5 X.E5 33 26 78,79% 7 21,21% 

6 X.E6 33 13 39,40% 20 60,60% 

7 X.E7 31 18 58,07% 13 41,93% 

Jumlah 221 121 381,61% 100 318,39% 

 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 6 Solok Selatan 

 

Berdasarkan data nilai di atas kelas X.E5 menjadi kelas yang paling rendah 

hasil belajarnya yaitu hanya sebanyak 7 siswa atau sebesar 21,21% yang sudah 

mencapai ketuntasan dan sebanyak 26 siswa atau sebesar 78,79% yang belum 

mencapai ketuntasan. Tidak hanya itu peneliti juga melakukan observasi keaktifan 

siswa di kelas tersebut dimana tingkat keaktifannya pun masih rendah. 

Berdasarkan hasil observasi, dari 33 siswa kelas X.E5 hanya 18 orang siswa (55%) 

siswa yang memperhatikan penjelasan guru, 9 siswa (27%) aktif dalam



4  

pemecahan masalah, 6 siswa (18%) mengemukakan pendapat, 7 siswa (21%) aktif 

 

bertanya, 11 siswa (33%) mencari informasi pemecahan masalah, 10 siswa (30,3%) 

aktif dalam diskusi dan 10 siswa (30,3%) aktif bekerjasama dalam kelompok. 

Berdasarkan data tersebut, secara akumulatif presentase keaktifan siswa kelas X.E5 

memiliki presentse hanya sebesar 30,73% dari 33 siswa. Berdasarkan kriteria 

keaktifan siswa angka 30,73% berada pada kategori sangat kurang aktif, oleh 

sebab itu perlu dilakukan upaya untuk peningkatan keaktifan siswa kearah yang 

lebih baik lagi. 

Selain itu berdasarkan wawancara peneliti dengan salah seorang guru mata 

pelajaran ekonomi SMA Negeri 6 Solok Selatan, yaitu Ibu Leni Setyowati 

mengenai pelaksanaan pembelajaran ekonomi yang sudah menggunakan 

kurikulum merdeka selama satu semester masih terdapat beberapa permasalahan 

yang ditemui dalam proses pembelajaran. Berikut hasil wawancaranya: 

Tabel 1. 2 Hasil Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Ekonomi 
 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1 Bagaimana model 

mengajar yang Ibu 

terapkan selama ini? 

Selama ini saya menerapkan model pembelajaran 

PJBL sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Namun dalam pelaksanaannya masih kesulitan dan 

memakan waktu yang lama. Dalam mengajar 

biasanya saya mengajar menggunakan cara belajar 

kelompok, namun kesulitan dalam mengontrol 

kelas. Masih banyak siswa yang enggan untuk 

berkomunikasi atau lari dari tanggung jawabnya 

dalam kelompok. 

2 Adakah kesulitan yang 

Ibu temui dalam 

mengajarkan Pelajaran 

Ekonomi? 

Ada, saya kesulitan dalam menggunakan model 

maupun metode pembelajaran inovatif yang dapat 

memotivasi siswa agar tidak pasif dalam proses 

pembelajaran dan mau berkomunikasi serta 

bekerjasama dengan siswa lainnya karena mereka 

masih dalam pengenalan dengan sesamanya. 

4 Apakah semua siswa Ada beberapa siswa yang aktif dalam pembelajaran, 
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 sudah terlibat aktif selama 

proses pembelajaran 

berlangsung Bu? 

misalnya ada yang aktif bertanya. Namun 

kebanyakan siswa tidak mau bertanya apabila 

mengalami kesulitan belajar. Ada beberapa siswa 

yang berbicara dengan teman sebangkunya saat saya 

sedang menjelaskan materi. Terkadang siswa 

dibelajarkan secara kelompok sering terjadi 

masalah dimana banyak siswa yang mengadu teman 

satu kelompoknya tidak mau berkontribusi dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan sebagai 

tanggung jawab kelompoknya, dari semua itu dapat 

dilihat kurangnya kerjasama antar  anggota 

kelompok. 

5 Menurut Ibu, bagaimana 

cara untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa 

dalam pelajaran 

Ekonomi? 

Cara meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah 

mungkin dengan mencoba menerapkan model atau 

metode pembelajaran yang dapat menimbulkan 

komunikasi serta kerjasama antar siswa karena 

mereka masih dalam tahap pengenalan. Guru juga 

bisa menggunakan model pembelajaran yang dapat 

membangkitkan minat serta keaktifan siswa dalam 

belajar. 

6 Bagaimana hasil belajar 

yang diperoleh siswa 

dalam mata pelajaran 

ekonomi selama satu 

semester ini Bu? 

Hasil belajar siswa selama satu semester ini kurang 

memuaskan karena masih banyak siswa yang belum 

mencapai KKTP. Apalagi dalam penerapan 

kurikulum sekarang keaktifan siswa menjadi 

kuncinya dan itu yang belum maksimal sekarang. 

Dari hasil wawancara diatas, model pembelajaran yang digunakan oleh guru 

yaitu model pembelajaran Project Based Learning (PJBL), dimana model tersebut 

pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif siswa dimana mereka bisa melihat 

keahlian dan keterampilannya melalui media proyek sebagai media 

pembelajarannya. Meskipun model yang digunakan guru sudah menekankan 

keaktifan siswa, namun keaktifan siswa yang diharapkan dalam kegiatan 

belajarnya belum sepenuhnya tercapai. Beberapa siswa yang bertanya dan 

menjawab pertanyaan masih terbatas hanya karena ada dorongan/ditunjuk oleh 

guru, bukan inisiatif dari diri sendiri. Dan ketika dibelajarkan dalam kelompok 
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siswa kurang menjalin interaksi dan kerjasama dalam proses pembelajaran 

sehingga berdampak besar pada hasil belajar yang dicapai siswa. 

Hasil pembelajaran tentu tidak berdiri sendiri, terdapat kaitan aktivitas yang 

dilakukan sebelumnya, yaitu proses pembelajaran. Dimana proses pembelajaran 

tersebut terdiri dari komponen pembelajaran seperti : peserta didik, pendidik, 

tujuan pembelajaran, materi, model, metode, media dan evaluasi. Setiap 

komponen tentu memberikan kontribusi terhadap hasil belajar siswa. Jika salah 

satu komponen tidak berjalan dengan maksimal, tentu hal ini akan berpengaruh 

terhadap hasil pembelajaran secara keseluruhan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dipandang perlu adanya peningkatan 

pelaksanaan pembelajaran ekonomi pada kelas X.E5 tersebut untuk 

memaksimalkan keaktifan belajar siswa agar mencapai prestasi yang diinginkan, 

salah satunya dengan penerapan model pembelajaran yang inovatif yang mampu 

menumbuhkan jiwa aktif dan kreatif siswa. Membangkitkan keaktifan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran dapat dilakukan dengan mengaplikasikan model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melibatkan diri 

secara aktif dalam proses kegiatan pembelajaran dan pada akhirnya juga dapat 

memperbaiki hasil belajar siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang mungkin dapat diterapkan adalah model 

pembelajaran inkuiri karena model pembelajaran inkuiri adalah suatu model yang 

menekankan kepada proses yang mencari dan menemukan, baik itu secara mandiri 

maupun dengan cara bekerjasama dengan sesama siswa. Peran siswa dalam model 

ini adalah mencari dan menemukan sendiri pelajaran sedangkan
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guru hanya sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar. Model 

pembelajaran inkuiri dapat mengembangkan keterampilan berfikir peserta didik 

secara kritis dan kreatif sekaligus melatih keterampilan berkolaborasi secara 

terbuka bagi peserta didik, karena kolaborasi adalah kunci sukses pembelajaran 

abad 21 (Anton, 2022). 

Model pembelajaran inkuiri dan PJBL memiliki kesamaan yaitu dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melibatkan diri secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Namun, model pembelajaran inkuiri memiliki kelebihan 

memberi ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka 

sendiri. Siswa diberi kesempatan untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban 

dari permasalahan yang diberikan berdasarkan pengamatan dan pengalamannya 

sendiri. 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran inkuiri lebih besar, sehingga 

memberikan kemungkinan untuk memperluas wawasan dan mengembangkan diri 

dengan baik. Selain itu, pembelajaran inkuiri tidak hanya ditujukan untuk belajar 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip saja, tetapi juga belajar tentang pengarahan diri 

sendiri, tanggung jawab serta komunikasi antar sesama. 

Pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang memberi ruang 

sebebas-bebasnya bagi siswa untuk menemukan gairah dan cara belajarnya 

masing- masing. Siswa tidak lagi dipaksa untuk belajar dengan gaya atau cara 

tertentu, mereka dikembangkan untuk menjadi pembelajar yang kreatif dan 

produktif. Jika dilaksanakan secara kolaboratif akan memperbaiki komunikasi 

siswa dengan guru maupun komunikasi dan kerjasama antar siswa dengan 

sesamanya. 
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Barokah (2021) mengutip pendapat Sanjaya yang menyebutkan langkah- 

langkah dalam model pembelajaran inkuiri meliputi orientasi, rumusan masalah, 

hipotesis/dugaan, pengumpulan data, menguji hipotesis dan kesimpulan, dimana 

proses tersebut dilakukan secara kolaboratif. Sehingga ada komunikasi dan 

motivasi antar siswa untuk saling membantu dalam mencapai tujuan dari proses 

pembelajaran. Harapan dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan model 

inkuiri berbasis kolaboratif dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa serta dapat 

memperbaiki hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran inkuiri dilakukan dalam bentuk kolaboratif bertujuan 

untuk melatih komunikasi serta kerjasama antar siswa, tugas dikerjakan secara 

bersama-sama serta siswa saling membelajarkan diri didalam kelompok 

belajarnya agar tercapainya tujuan belajar secara bersama. Selain itu pembelajaran 

kolaboratif merupakan salah satu karakteristik dari kurikulum merdeka yaitu 

refleksi kolaboratif yang mengacu pada refleksi atas kemajuan belajar peserta didik 

yang dilakukan secara kolaboratif dengan pendidik lain. Selain itu dalam 

penerapan kurikulum merdeka peserta didik harus memiliki kemampuan individu 

alami yang memungkinkan mereka saling berinteraksi secara efektif dengan orang 

lain dalam berbagai situasi. Selain itu peserta didik harus melatih soft skill yang 

mencakup aspek penting seperti berfikir kritis, kepemimpinan, empati, manajemen 

waktu hingga berkolaborasi dengan teman kerja tim. 

Mencermati permasalahan tersebut, maka alternatif yang diperkirakan dapat 

meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa pada fase E SMA Negeri 

6 Solok Selatan dalam mata pelajaran ekonomi adalah penerapan model 

pembelajaran inkuiri berbasis kolaboratif. Dilakukan secara kolaboratif atau 
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berkolaborasi agar siswa bisa saling membelajarkan dalam kelompok 

kolaboratifnya dan secara bersama-sama mencapai tujuan belajar serta dapat 

meningkatkan komunikasi dan kerjasama yang sebelumnya masih kurang terjalin. 

Berlandaskan pada uraian tersebut, peneliti bertujuan melaksanakan penelitian 

tindakan kelas melalui penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis kolaboratif, 

sehingga peneliti merasa perlu untuk melaksanakan kajian dengan   judul “Upaya 

Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Inkuiri berbasis Kolaboratif Pada Mata Pelajaran Ekonomi 

Fase E SMA Negeri 6 Solok Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas di temukan identifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Siswa kurang menunjukkan keaktifan dalam hal mengajukan pertanyaan 

dan menjawab pertanyaan. 

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi masih banyak yang 

rendah, siswa fase E yang berjumlah 221 siswa hanya 100 siswa yang 

mencapai ketuntasan dari hasil nilai ulangan harian. 

3. Siswa kurang menunjukkan interaksi dan kerja sama antar siswa dalam 

menyelesaikan tugas yang di berikan guru. 

4. Siswa kurang mengutarakan ide-ide baru dalam proses pembelajaran. 

 

5. Siswa yang tidak bisa belajar secara kolaboratif 

 

6. Siswa yang lari dari tanggung jawab. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah dan 

identifikasi masalah diatas, maka ruang lingkup masalah penelitian ini dibatasi 

pada penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis kolaboratif dalam upaya 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, dapat dirumuskan masalah penelitian 

ini adalah “Apakah dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri berbasis 

kolaboratif dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi fase E SMA Negeri 6 Solok Selatan?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah agar suatu 

penelitian dapat lebih terarah dan ada batasan-batasannya tentang objek yang 

diteliti. Adapun tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran inkuiri berbasis kolaboratif dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi fase E SMA Negeri 6 Solok Selatan”. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak, diantaranya: 

1.  Manfaat Teoritis 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia 

pendidikan mengenai bagaimana cara meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa melalui penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis kolaboratif pada 

mata pelajaran ekonomi Fase E SMA Negeri 6 Solok Selatan. 
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2. Manfaat Teoritis 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi yang berkaitan 

dengan penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis kolaboratif. Penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan dan perkembangan 

pembelajaran ekonomi mengenai bagaimana cara meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis 

kolaboratif pada mata pelajaran ekonomi Fase E SMA Negeri 6 Solok Selatan. 

3.  Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Siswa 

Meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran 

ekonomi serta mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan, bermakna 

dan menarik. 

b. Bagi Peneliti 

 

Mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan model pembelajaran 

inkuiri berbasis kolaboratif. 

c. Bagi Guru 

Membantu guru dalam memilih model pembelajaran yang sesuai sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik. 

d. Bagi Sekolah 

 

Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan 

proses pembelajaran Ekonomi.
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A. Kesimpulan 

BAB V 

SARAN DAN KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis kolaboratif pada pembelajaran 

ekonomi pada kelas E5 di SMA Negeri 6 Solok Selatan terbukti mampu 

meningkatkan keaktifan belajar siswa yang semula rendah menjadi tinggi. 

Penerapan model pembelajaran menggunakan model inkuiri yang dilakukan 

dalam bentuk kelompok kolaboratif, siswa dituntut untuk selalu aktif bertanya, 

menjawab, menganalisis permasalahan dan bekerjasama dalam kelompok 

untuk melatih komunikasi antara siswa dengan guru maupun antara siswa 

dengan sesamanya. Pemberian reward ternyata juga mampu meningkatkan 

keaktifan siswa dalam belajar dan membuat siswa menjadi antusias dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

2. Hasil peningkatan keaktifan belajar siswa fase E5 SMA Negeri 6 Solok Selatan 

melalui penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis kolaboratif sebagai 

berikut: 

a. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model inkuiri 

berbasis kolaboratif dalam pembelajaran ekonomi dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada fase E5 SMA Negeri 6 Solok Selatan. 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I rata-rata keaktifan siswa masih 

dalam kategori rendah sebesar 34, 65%. Pada hasil observasi pada siklus II 

rata-rata siswa yang aktif dalam pembelajaran ekonomi sudah mulai 
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meningkat yaitu sebanyak 15 orang siswa atau sebesar 15,16%. Dan 

berdasarkan hasil observasi pada siklus ke III rata-rata siswa yang aktif 

dalam pembelajaran mencapai 31 orang siswa atau sebesar 93,94%. 

b. Berdasarkan hasil analisis angket pada siklus I keaktifan siswa masih 

banyak dalam kategori rendaha yaitu sebesar 34,65%, pada analisis angket 

siklus ke II meningkat dan sudah berada pada kategori tinggi yaitu 

mencapai 54,65% dan pada siklus ke III tambah meningkat pad akategri 

tinggi dan sangat tinggi hingga mencapai 75,11%. 

c. Penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis kolaboratif pada 

pembelajaran ekonomi pada kelas E5 di SMA Negeri 6 Solok Selatan 

terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa yang semula rendah 

menjadi tinggi. Penerapan model pembelajaran menggunakan model 

inkuiri yang dilakukan dalam bentuk kelompok kolaboratif, siswa dituntut 

untuk selalu aktif bertanya, menjawab, menganalisis permasalahan dan 

bekerjasama dalam kelompok untuk melatih komunikasi antara siswa 

dengan guru maupun antara siswa dengan sesamanya. Dengan 

meningkatnya keaktifan siswa dalam belajar juga dapat meningkatkan hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa. 

2. Implikasi 

Penelitian in merupakan Penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana upaya dan hasil penerapan model inkuiri berbasis 

kolaboratif pada siswa fase E dalam pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 6 Solok 

Selatan. Dengan adanya penerapan model inkuiri ini, siswa jadi lebih aktif 
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dalam proses pembelajaran, sehingga dapat dikatakan penerapan model 

pembelajaran inkuiri ini berimplikasi terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran. 

3. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menyadari keterbatasan yang ada meskipun sudah 

diusahakan dengan semaksimal mungkin. 

Adapun keterbatasan-keterbatsan tersebut antara lain: 

 

1) Penelitian ini hanya dilaksanakan selama 3 siklus, sehingga keaktifan dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi dengan model inkuiri masih jauh 

dari maksimal. 65,16% 

2) Suasana kelas yang kurnag kondusif seperti waktu pembelajaran ekonomi yang 

terpotong waktu istirahat, membuat pembelajaran dengan model inkuiri 

berjalan kurang maksimal. 

4. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, maka ada beberapa saran 

yang disampaikan, anatra lain: 

1. Bagi Sekolah 

Penerapan model inkuiri sebaiknya tidak hanya diterapkan pada fase E5 

saja, namun dapat juga diterapkan dikelas lainnya sehingga keaktifan dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi akan meningkat. 

2. Bagi Guru 

 

Para guru hendaknya menggunakan model inkuiri sebagai variasi model 

pembelajaran karena dengan model inkuiri dapat membuat siswa aktif dan 
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melatih komunikasi searta kerjasama antar siswa, karena siswa pada fase E ini 

masih dalam tahap pengenalan dengan teman sekelasnya. Dengan aktifnya 

siswa dalam pembelajaran akan meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi Siswa 

Siswa harus terlibat aktif dalam penerapan model inkuiri, diantaranya 

melalui kegiatan pembelajaran yang bersifat kolaboratif atau kegiatan 

berkelompok, tanya jawab maupun penugasan, sehingga selain memperoleh 

ilmu pengetahuan, siswa juga memperoleh keterampilan dan pengalaman 

lansgung dalam pembelajaran ekonomi dan mendapatkan capaian hasil belajar 

yang diharapkan. Dengan demikian pembelajaran ekonomi bermakna 

(meaningful) bagi kehidupan siswa karena pembelajaran ekonomi ini sangatlah 

berpengaruh bagi kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Bagi para peneliti lain perlu dilakukan penelitian lanjutan yang mengkaji 

mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi keaktifan siswa pada 

pembelajaran ekonomi. 
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